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BAB I PENDAHULUAN 

Pelaksanaan praktik kerja Lapangan adalah sebuah pelatihan dan pembelajaran 

yang dilaksanakan di Dunia Industri yang relevan dengan kompetensi keahlian 

yang dimilikinya masing masing, dalam upaya meningkatkan mutu dan juga 

menambah bekal untuk masa masa mendatang guna memasuki dunia kerja yang 

semakin banyak serta ketat dalam persaingannya seperti saat ini, selain itu 

dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dalam melaksanan Praktik Kerja Lapangan ini, penulis diberikan kesempatan 

oleh PT. Indonesia Synthetic Textile Mills(PT.ISTEM) yang beralamat di Jl. 

Moh.Toha km 1 Pasar Baru, Tangerang, Banten. Perusahaan yang mulai 

beroperasi secara komersial setelah diresmikan oleh Menteri Perindustrian dan 

Gubernur Jawa Barat pada tanggal 22 Maret 1972 ini memiliki kantor pusat di 

gedung New Summitmas II Lt.3 Jl. Jend.Sudirman Kav 61-62 Jakarta, sedangkan 

area pabrik yang memiliki luas tanah 161.838 m2 dengan luas bangunan pabrik 

adalah seluas 61.980 m2 atau sebesar 38,4% dari luas tanah. PT. Indonesia 

Synthetic Textile Mills(PT.ISTEM) memproduksi kain Blended yarn kurang lebih 

1.700.000 meter/bulan,yang pemasarannya terbagi atas  2 bagian yaitu 80% 

Ekspor, dan sisanya dipasarkan dalam wilayah domestik. Selain itu, PT. 

Indonesia Synthetic Textile Mills(PT.ISTEM) juga merupakan salah satu 

perusahaan tekstil tertua di kota Tangerang, sudah berpengalaman selama 44 

tahun. didirikan pada tanggal 12 Agustus 1970, dan diresmikan pada tanggal 22 

Maret 1972 oleh Menteri Perindustrian, berdasarkan surat keputusan: 

(1). Kepres No.B 42/Pres/3/70 tertanggal 7 Maret 1970 

(2). Menteri Perindustrian No.261/M/SK/VI/1970 tertanggal 17 Juni 1970 

Kegiatan yang dilakukan penulis untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan ke 

area perusahaan, melakukan pengamatan dalam proses produksi, Maintenance, 

Quality Control, dan Plan Process Control, melakukan pengumpulan data, serta 

melakukan analisa hasil pengamatan, dalam hal bidang ilmu 

pertekstilankhususnya Pemintalan (spinning)mulai dari tanggal 03 Oktober 
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2016 sampai dengan 30 Desember 2016 (64 Hari Kerja). Konsentrasi yang 

diambil oleh penulis di PT.Indonesia Synthetic Textile Mills(PT.ISTEM) adalah di 

Departemen Pemintalan (Spinning). 

Kendala yang dialami oleh penulis selama proses Praktik Kerja Lapangan di 

PT. Indonesia Synthetic Textile Mills(PT.ISTEM) adalah : 

(1). Ada bagian-bagian yang belum jelas di Standar Operasional Penulisan 

(SOP) Laporan Praktik Kerja Lapangan yang membuat penulis bimbang untuk 

membuat laporan Praktik Kerja Lapangan. 

Untuk pengumpulan data, uraian job deskpekerjaan, pengarahan Praktik 

Kerja lapangan dan sosialisasi diPT. Indonesia Synthetic Textile 

Mills(PT.ISTEM). penulis menilai tidak ada kendala yang dialami. 

Adapun Sistematika penulisan yang terdapat pada laporan ini adalah sebagai 

berikut : 

(1). BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang Latar belakang Praktik Kerja Lapangan, 

nama perusahaan atau pabrik tempat Praktik Kerja Lapangan, berapa 

lama Praktik Kerja Lapangan, konsentrasi Praktik Kerja LapanganPT. 

Indonesia Synthetic Textile Mills(PT.ISTEM) di departemen Spinning, 

kendala yang dihadapi penulis selama masa berlangsungnya Praktik 

Kerja Lapangan. 

(2). BAB II: BAGIAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menjelaskan tentang keadaan umum dari PT. Indonesia Synthetic 

Textile Mills(PT.ISTEM) yaitu perkembangan perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan, permodalan dan pemasaran, dan 

ketenagakerjaan. 
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(3). BAB III: BAGIAN PRODUKSI 

Bab ini menjelaskan tentang pekerjaan yang dilakukan di PT. Indonesia 

Synthetic Textile Mills(PT.ISTEM) yang terdiri dari perencanaan dan 

pengendalian produksi, produksi, pemeliharaan dan perbaikan dan 

pengendalian mutu. 

(4). BAB IV:  DISKUSI 

Bab ini menjelaskan secara kritis, analitis dan komperhensif salah satu 

pokok bahasan di BAB III yang ditemukan oleh penulis di PT. Indonesia 

Synthetic Textile Mills(PT.ISTEM). bab ini berisi latar belakang, 

identifikasi masalah dan pembahasan yang diangkat oleh penulis di PT. 

Indonesia Synthetic Textile Mills(PT.ISTEM).Masalah yang diangkat 

merupakan salah satu topik yang berada pada BAB III. 

(5). BAB V: PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran-saran penulis mengenai 

masalah yang diamati berdasarkan hasil diskusi. 

Adapun metode penyusunan yang dilakukan oleh penulis dalam membuat 

laporan Praktik Kerja Lapangan, menggunakan metode pencarian data, 

diantaranya: 

(1). Metode Observasi 

Yaitu cara mengumpulkan data dengan langsung mengamati 

objek/masalah yang diteliti. 

(2). Metode Wawancara 

Yaitu dengan cara bertanya langsung kepada beberapa narasumber di 

PT. Indonesia Synthetic Textile Mills(PT.ISTEM) yang berkompeten 

dibidangnya.  


